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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk memperjelas penataan karakterdan karakter siswa melalui latihan apel rutin setiap hari dankelayakannya dalam mengenal orang-orang hebat dan orang-orang terhormat pada siswa di SMK Mandiri Kraksaan. Jeniseksplorasi yang digunakan adalah pemeriksaan subyektifdengan teknik subyektif yang jelas. Informasi dalam review inidiperoleh melalui persepsi dan pertemuan. Subjek dalamreview ini adalah siswa dan pengajar di SMK Mandiri Kraksaan.Dari hasil eksplorasi yang diarahkan, diketahui bahwa kegiatanapel pagi rutin setiap hari di SMK Mandiri Kraksaan dapatdimanfaatkan sebagai metode dan cara yang tepat untukmembentuk dan menanamkan kepribadian dan kebiasaan yangbaik pada anak-anak seperti disiplin, kewajiban, kasih sayang,dan hal umum. terhadap siswa individu dan menghormatiinstruktur dan teman.
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PENDAHULUANPendidikan adalah interaksi dalam mengembangkan perilaku, menambahinformasi dan lebih jauh lagi pengalaman pendidikan dengan tujuan agar siswa menjadilebih dewasa dalam penalaran dan perilaku. Di era global saat ini, pelatihan berkembangpesat, dikombinasikan dengan kemajuan inovatif yang tidak hanya dapat diapresiasi olehorang dewasa, tetapi bahkan anak-anak usia menengah pun dapat mengambil bagiandalam dampak dari inovasi saat ini. Pada periode ini, inovasi umumnya digunakan dandigunakan dalam bidang-bidang tertentu maupun di bidang pelatihan, khususnyasebagai kantor dan yayasan selama waktu yang dihabiskan untuk mengajar dan belajarlatihan dan koneksi antara siswa dan guru. Sudah menjadi hukum alam bahwa kemajuanmekanis pasti akan memiliki konsekuensi positif dan negatif, tetapi efek positifnya haruslebih banyak digunakan oleh klien inovasi.Pembinaan karakter di sekolah menunjukkan bahwa siswa sebagai penerusbangsa harus memiliki etika dan etika yang luhur serta bijaksana untuk mewujudkankehidupan masyarakat yang adil dan makmur sesuai Pancasila. Adapun motivasi yangmelatarbelakangi Persekolahan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentangKerangka Pendidikan Umum yang menyatakan bahwa “Pendidikan publik tidak hanyakapasitas sebagai perancang kapasitas dan pembentuk karakter, namun intisariutamanya adalah membentuk peradaban negara yang megah untuk mengajarkankarakter negara. kehidupan, serta membina kemampuan siswa agar menjadi pribadiyang bertakwa dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,terpelajar, cakap, inovatif, bebas, serta menjadi penduduk yang berbasis popularitas dandapat diandalkan.Karakter yang dimiliki oleh bangsa Indonesia mulai pudar. Hal ini seringditunjukkan dengan aktivitas anak-anak muda yang tidak mencerminkan kehormatannegara, misalnya merokok, mencuri, menyerang, dan menyerahkan kekejaman seksual,yang saat ini sedang marak dan umumnya terungkap di media kertas dan TV” (Mustadi,2015). Melihat pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa negara Indonesia saat initelah mengalami banyak kemerosotan moral, termasuk usia yang lebih muda. Model asli
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yang dapat kita cermati adalah model berita yang disampaikan pada tanggal 25 Juli 2019tentang mahasiswa muda profesional yang melakukan perjalanan di atas kuburan umumdi mana mereka mengaku melakukan hal itu tanpa alasan tertentu. yang melemparkankembang api di depan penghuni saat mengendarai sepeda motor di wilayah Tangerang,yang juga diduga kedua remaja ini adalah siswa sekolah menengah.Hal-hal seperti ini tentu semakin terjadi mengingat berbagai contoh korupsi moraldi tingkat sekolah menengah. Hal ini tentunya tidak kecil dan tidak perlu dipertanyakanlagi mengingat usia muda ini nantinya akan menjadi usia negara yang maju yang harusmembawa negara Indonesia menjadi lebih baik di kemudian hari. Selanjutnya, harus adakegiatan yang sungguh-sungguh yang dapat memperkuat pribadi dan karakter generasimuda, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan.Permasalahan penting dan mendesak yang terjadi di banyak sekolah dan harusdiperhatikan oleh sekolah termasuk semua pengajar adalah kenakalan remaja. Hal inikarena kehidupan dewasa muda merupakan suatu perjalanan kemajuan dan kejutan darisatu fase kehidupan yang akan menentukan masa depannya, dalam hal berbeda waktumencari karakter. Pada masa SMK, khususnya level 1, merupakan masa-masa awalpubertas yang dialami dalam hidupnya. Oleh karena itu, sifat kehidupan dewasaseseorang dikendalikan oleh sifat masa kecilnya, bahkan sejak masa mudanya.Dibutuhkan interaksi yang panjang untuk membentuk pribadi yang solid dalam diriseorang individu. Pengembangan orang ini harus dimungkinkan melalui tiga fokusinstruktif, termasuk iklim rumah atau keluarga, sekolah dan jaringan (Huda, 2018).Mengingat ketiga fokus instruktif tersebut, penataan pribadi seseorang harusdimungkinkan melalui sekolah, khususnya melalui pelatihan karakter dan penyesuaianpribadi yang baik di sekolah.Kekeliruan yang sering kita alami dalam iklim sekolah adalah siswa tidak dekatdengan pengajarnya dan siswa menjauhi guru. Sebagian besar dari mereka memilikimentalitas apatis dan bahkan perlu diperhatikan kehadiran pengajar. Keadaan buruksemacam ini adalah salah satu faktor yang memicu perkembangan siswa dari jalur dasardan aneh. Kurangnya rasa hormat bersama, keanggunan, dan kekhawatiran satu samalain. Dengan cara ini, tidak aneh jika banyak siswa di luar sana yang melakukanperkelahian antar sekolah, penyiksaan, perilaku tidak pantas, dll. Hal-hal seperti inilahyang menjadi penyebab menurunnya kepribadian masyarakat di usia yang lebih muda.Penataan karakter pada siswa, khususnya SMK tentu bukan sesuatu yangsederhana. Harus ada persiapan yang gigih dan rutinitas yang bermanfaat, denganmempertimbangkan bahwa periode siswa profesional yang lebih muda bukanlah waktusiswa kelas yang lebih muda yang dapat secara efektif diminta dan diberikan bimbingan.Jelas ada beberapa siswa ini akan memberontak dan bahkan mengabaikan. Sebagaimanaditunjukkan oleh Berkowitz dan Hoppe (dalam mInsih, Diah, dan Fair, 2015) “Pendidikan
karakter adalah disiplin yang diciptakan dengan kerja yang solid dan sadar untuk
meningkatkan siswa agar bertindak sesuai dan bermoral”. Pelatihan karakter adalah"interaksi berbasis sekolah untuk memajukan kesadaran diri di masa muda, melaluipeningkatan kesederhanaan, kebajikan, dan organisasi moral." Dinas Pendidikanmenyatakan bahwa pendidikan karakter adalah “pengajaran yang membina anak bangsaagar memiliki nilai-nilai dan karakter yang ada dalam dirinya, kemudian pada saat itumenerapkan sifat-sifat tersebut dan pembawaannya, baik kehidupan individu dan
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aktivitas publik sebagai warga negara dan warga yang tegas, patriot, berguna daninovatif.” Bisa dikatakan bahwa pendidikan karakter adalah salah satu upaya untukmembina siswa agar menjadi orang yang lebih baik di mana pun dan di mana pun.Nilai disiplin sangat penting untuk ditanamkan pada siswa sedini mungkin.Karena sudah terbiasa dengan kedisiplinan, maka alur pelajaran yang akan diberikanoleh sekolah menjadi lebih sederhana. Jika tidak ada perhatian terhadap pedoman,spesialis, dan kebebasan orang lain, maka, pada saat itu, tidak akan ada iklim yang layakuntuk mengajar dan belajar (Thomas Lickona, 2016). Bagi pelajar, khususnya SMK,tentunya kedisiplinan adalah sesuatu yang langsung harus digerakkan. Karena ini adalahperhatian utama yang dibutuhkan ketika mereka memasuki dunia kerja. Tanpa disiplin,tidak mungkin mereka memiliki pilihan untuk bersaing di ranah pekerjaan yangselangkah demi selangkah semakin sulit. Bagaimanapun, disiplin sebenarnya tidak dapatdibentuk seperti itu, tetapi membutuhkan latihan dan penyesuaian.Apel pagi sangatlah berbeda dengan upacar bendera. Apel pagi yang dilakukancenderung membutuhkan waktu kurang lebih 10-15 menit. Hal ini cenderung lebihsedikit dibandingkan dengan upacara bendera yang membutuhkan waktu kira-kira 45menit. Selain itu apel pagi juga dilakukan tanpa adanya pengebaran bendera terlebihdahulu. Seluruh kegiatan tersebut harus dilakukan diluar jam pembelajaran yang telahditetapkan. Beberapa sekolah di Indonesia khusnys di daerah Kraksaan sudahmenerapakan kegiatan apel pagi setiap hari yaitu dari hari Senin hingga hari Sabtusebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Akan tetapi, tidak semua sekolah di Kraksaanmenerapakan kegiatan ini. Terkadang beberapa sekolah menerapkan kegiatan apel pagihanya 3 kali dalam seminggu atau paling tidak hanya melaukan upacara bendera padahari Senin saja.Salah satu sekolah di Kraksaan yang telah melakukan senam pagi apel setiap hariadalah SMK Mandiri Kraksaan. Apel pagi diadakan setiap hari, yaitu 15 menit sebelumlatihan pembelajaran dimulai. Gerakan apel ini diikuti oleh semua pelajar dan pendidikdi SMK Mandiri Kraksaan apapun. Ada 4 jurusan di sekolah ini, yaitu AKL, BDP, TBSM,dan OTKP. Setiap minggu ada kelas alternatif, tujuh hari utama regangan kelas XI semuajurusan dan tujuh hari kedua regangan kelas X dan XII semua jurusan. Morning call yangdigelar di depan kantor Sekolah Profesional Mandiri Kraksaan ini berjalan serius secarakonsisten, meski dalam rangkaian yang benar-benar lugas. Banyak yang mengira bahwagerakan apel pagi hanya untuk lebih mengembangkan disiplin siswa, padahal apel pagijuga bisa menjadi metode dan cara untuk mengembangkan karakter dan karakter yangberbeda pada siswa. Jadi gerakan apel pagi sebenarnya merupakan kecenderungan untukmenuju perbaikan dari kecenderungan yang ada. Contoh penyesuaian ini nantinya bisamenjadi pertemuan yang unik dan contoh yang baik bagi siswa, khususnya SMK MandiriKraksaan.
METODEDalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengantipe deskriptif. Menurut Judith Preissle dalam (Rahmat, 2015) menyatakan bahwapenelitian kualitatif adalah sebagai berikut : “Qualitative researchis a loseely defined
catogery of research designs or models, all of which ekicit verbal, visula, tactile, akfactory,
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and gustatory data in the form of descriptive narratives like field noted, recordinga, or other
transcriptions form audio and videotapes andother written records and picture or films.”Sumber informasi mendasar yang digunakan dalam eksplorasi subjektif ini adalahkata-kata dan kegiatan yang disusun secara akuntabel, selebihnya berupa foto ataurekaman atau visual yang sering disebut sebagai dokumentasi. Prosedur pengumpulaninformasi dalam tinjauan ini dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan danpertemuan dengan objek pemeriksaan. Seperti yang ditunjukkan oleh (Rahmat, 2016)persepsi adalah persepsi yang dibuat terhadap objek eksplorasi. Persepsi diselesaikandalam dua cara, khususnya secara langsung atau dengan implikasi. Persepsi langsungadalah terjun langsung ke lapangan dan tertarik dengan latihan yang akan dieksplorasi.Untuk sementara, persepsi yang menyimpang adalah bahwa analis tidak mengambilbagian secara langsung atau tidak berpartisipasi dalam latihan yang sedang dipelajari.Dalam ulasan ini, pencipta menggunakan metode persepsi langsung di mana para ahlimengambil bagian dan berpartisipasi langsung di lapangan dalam latihan yangdiperhatikan, khususnya gerakan apel di awal hari di SMK Mandiri Kraksaan.Spesialis juga memimpin pembicaraan dengan strategi untuk berbagai informasi.Seperti yang ditunjukkan oleh Lexy J. Moleong (2015: 97) “Pertemuan adalah diskusiyang berfokus pada sesuatu yang spesifik. Dimana diskusi dilakukan oleh setidaknya duaindividu, untuk lebih spesifik si penanya (yang mengajukan pertanyaan) dan yangdiwawancarai (yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan) Pertemuandipimpin oleh ilmuwan melalui pertemuan semi-terorganisir di mana penanyamengajukan beberapa pertanyaan dalam diagram pada pertanyaan prinsip namun padajam pelaksanaan penanya mengajukan pertanyaan secara terbuka Penulis atau penanyamengarahkan pertemuan dengan dua orang pendidik dan siswa kelas di SMK Mandiri.Dalam review kali ini, spesialis juga memimpin dokumentasi dalam memimpinujian di SMK Mandiri Kraksaan. Dokumentasi adalah rekaman kejadian-kejadiansebelumnya yang kemudian dituangkan dalam karya lisan, tersusun dan selanjutnyaterstruktur (Satori dan Komariah, 2019). Pendokumentasian yang dilakukan olehpencipta yaitu dengan mengambil beberapa foto pelaksanaan apel biasa setiap hari diSMK Mandiri Kraksaan dan selanjutnya dokumentasi pada saat pencipta melakukanwawancara.
HASIL PENELITIANBerdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada hari Senin, 18 Oktober2021 SMK Mandiri telah menerapkan karakter disiplin berdiri namun untuk beberapawujud nilai karakter disiplin sendiri mulai lebih diperhatikan dan di tanamkan.Penanaman karakter disiplin di SMK Mandiri bertujuan untuk menanamkan agar tetapdisiplin lagi.Karakter Disiplin. Alasan penanaman tenaga terlatih di SMK Mandiri adalah untukmembentuk semangat anak agar lebih energik terhadap waktu, jika anak lebihmenghargai waktu maka akan membentuk akhlak yang unggul dalam rutinitas sehari-hari baik dalam prestasi sekolah. Disiplin yang diterapkan di SMK Mandiri adalah: (a)Disiplin berangkat, dimana pemanfaatan disiplin berangkat di SMK Mandiri Kraksaanadalah adanya senam apel pagi, senam apel pagi yang selesai pada pukul 06.30 sampaidengan 07.00 dan siswa yang terlambat akan mendapatkan teguran dari instruktur piket
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dan kelas pendidik secara individu; (b) Disiplin yang apik, dimana penggunaan disiplintanpa cela di Sekolah Profesional Mandiri Kraksaan adalah dengan aksi Apel Pagi,instruktur piket mengontrol siswa yang berambut panjang dan yang tidak memakaisepatu atau pakaian yang tidak rapi akan ditolak jika rambutnya lama, piket pendidikmemangkasnya dan orang-orang yang tidak memakai sepatu menantu di halamandengan kontrol iklim terik umumnya dilakukan setelah pertemuan apel pagi.Hambatan yang dialami dalam mengembangkan orang yang terkendali. Setiapsiswa memiliki alternatif orang lain, hambatan yang dialami terletak pada gaya kelas XIIdimana diperlukan tingkat toleransi yang tinggi, karena kelas XII adalah siswa yangpaling tinggi sehingga membimbing tidak senatural seperti kelas koordinasi. X dan XI,sehingga pendidik harus lebih sabar dalam mengelola perilaku siswa danmengkoordinasikan setiap gerakan yang mereka lakukan untuk menjadi orang yanghebat, dampak dari wali yang tidak memahami kondisi anak, di mana penghalang anak-anak yang lulus tidak sesuai jadwal. karena wali yang memiliki berbagai yayasan.Latihan apel pagi, apel pagi, adalah latihan yang dilakukan di SMK Mandirisebelum pembelajaran latihan mulai pukul 06.30 sampai 07.00 latihan pada latihan apelpagi yang dilakukan setiap hari selalu diberikan bimbingan dalam latihan yangdiperintahkan. Inti dari perintah tersebut adalah agar siswa diberikan pemahamantentang pentingnya disiplin dan apa akibatnya jika tidak memiliki pelatihan danmengimbau siswa untuk selalu giat dalam belajar. Latihan-latihan ini dilakukan setiaphari dan diundang dengan penuh semangat oleh semua siswa, pendidik, dan bahkan waliyang sangat mantap dengan latihan ini.Ada begitu banyak manfaat yang didapat dari apel pagi dimana masalahpartisipasi siswa diselesaikan, banyak siswa sebelum apel pagi terlambat tetapi setelahapel pagi mereka datang sesuai jadwal, membuat energi tinggi dalam belajar latihan, adaadalah kecenderungan untuk pergi sebelum memulai untuk para pendidik, dankegembiraan orang-orang siswa dengan aksi apel pagi,Kegiatan apel pagi setiap hari juga dilakukan di SMK Mandiri Kraksaan. Panggilanpagi ini dijawab oleh semua siswa dan guru di sekolah profesional mana pun. Apel pagidilaksanakan pada pukul 06.30 WIB atau 15 menit sebelum latihan pembelajarandimulai. Siswa yang terlambat akan tetap pergi ke pertemuan siang hari tetapi diatur dibeberapa bagian karena siswa yang terlambat akan pergi ke persiapan dua kali karenamereka terlambat.Kegiatan apel rutin di SMK Mandiri Kraksaan, diselesaikan dalam 2 kalipertemuan, yaitu pertemuan kepala sekolah atau regangan tujuh hari kelas XI AKL, XIBDP, XI OTKP, dan pertemuan berikutnya atau tujuh hari kedua perpanjangan kelas XAKL, X BDP, X OTKP, X TBSM dan XII AKL, XII BDP, XII OTKP, XII TBSM. Siswa berbarisseperti yang ditunjukkan oleh anak-anak dan remaja putri mereka. Setiap bagian akandiikuti oleh 1 instruktur untuk mengontrol siswa. Serangkaian kegiatan yangdiselesaikan dalam pertemuan latihan sehari-hari seperti status, pembukaan,menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu umum lainnya, petisi dan penjelasan darisekolah sehubungan dengan beberapa hal yang harus dilanjutkan. Apel resmi dilakukanoleh siswa sekali lagi secara konsisten tergantung pada siswa yang ditugaskanberdasarkan kelompok mereka. Sedangkan instruktur yang berbeda hanya mengawasidan mengembangkan apel pagi agar dapat berjalan dengan baik.
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Pembentukan karakter pada sekolah  khususnya  tingkat  SMK,  tentunya sapatdilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya dengan cara pengintegrasian nilaikarakter dan kedisplinan ke dalam berbagai mata pelajaran, selain itu denganpembiasaan kegiatan apel rutin setiap pagi disekolah. Kegiatan apel rutin setiap pagi inijuga dilaksanakan di SMK Mandiri Kraksaan. Apel pagi ini diikuti oleh semua siswa-siswidan guru di SMK tanpa terkecuali. Pelaksaanaan apel pagi dilaksanakan pada pukul 06.45WIB atau 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Siswa- siswa yang terlambattetap mengikuti apel pagi akan tetapi ditempatkan dibarisan yang berbeda karena siswa-siswi yang terlambat akan mengikuti pembinaan dua kali karena mereka terlambat.

PEMBAHASANKegiatan apel rutin yang dilansakan oleh semua pihak sekolah di SMK Mandiritanpa disadari selama ini memiliki banyak  manfaat  terutama dalam prosespembentukan karakter dan disiplin pada siswa. Berbagai jenis karakter melalui apel rutinsetiap pagi dapat ditanamkan dengan lebih mudah kepada siswa. Selain kedisiplinan,karakter baik seperti bertanggung jawab, sopan santun, saling menghargai danmenghormati terhadap guru maupun antar sesama teman dapat di tanamkan.Karakter  utama yang bisa dibentuk dari aksi apel pagi ini adalah disiplin. Disiplinberasal dari "Devotee" yang berarti seseorang yang tahu bagaimana mengikuti seorangpionir dengan sengaja. Menurut KBBI disiplin adalah suatu kegiatan sebagai watak danpola pikir dengan harapan semua pertimbangan secara konsisten mematuhi danmelengkapi pedoman sekolah atau militer atau dalam suatu partai. "Disiplin adalahketersediaan atau kapasitas untuk menghormati otoritas dan memperhatikan hukumyang biasa atau mengatur masyarakat umum atau asosiasi lain" (Asare, Mensah, Laryeadan Gyamera, 2015, hlm. 1). “Disiplin adalah ketersediaan atau kapasitas untukmenghormati mereka yang berkuasa dan menyetujui sesuatu yang biasanya terkait(tradisi) yang menetapkan standar area lokal atau asosiasi lain (Asare, Mensah, Laryeadan Gyamera, 2015, hlm. 1). Dalam hal ini Nah, dari sebagian penjelasan sesuai denganangka-angka di atas, sangat dapat dimaklumi bahwa kedisiplinan adalah sikap seseorangyang dengan sengaja bersedia tunduk pada pedoman-pedoman yang sesuai dan telahditetapkan baik oleh daerah setempat maupun oleh perkumpulan. Dengan mentalitasyang terkendali pada anak, sebenarnya mereka akan mau bertindak tegas agar bisasesuai dengan pekerjaan yang akan dikuasai oleh budaya dan adat istiadat.Menurut Harlock dalam Aulia (2018), ada empat komponen prinsip dalamdisiplin, yaitu administrasi, disiplin, hadiah, dan konsistensi. Komponen-komponenstandar tersebut dapat ditemukan dalam pelaksanaan apel pagi di SMK Mandiri. Siswaharus hadir di sekolah paling lambat pukul 06.30 atau 15 menit sebelum latihanpembelajaran dimulai. Selain itu, dalam pelaksanaan apel pagi, siswa harus fokus dandilarang berkemas tanpa orang lain. Standar-standar ini nantinya akan membentukkepribadian mahasiswa menjadi disiplin. Dengan kecenderungan dan aturan ini, siswasecara alami menjadi terbiasa dan sadar akan komitmen mereka di awal hari.Komponen kedisiplinan terlihat ketika ada siswa yang berbicara sendiri atausibuk sendiri, kemudian guru akan memberikan teguran kepada siswa tersebut.Bagaimanapun, analis telah melihat hukuman bagi siswa yang terlambat. Mereka diberidisiplin untuk tetap berada di lapangan atau menghadapi terik matahari, tepatnya saat
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apel pagi dan setelah apel pagi. Siswa yang terlambat ditempatkan di berbagai lini.Disiplin yang dapat ditemukan pencipta pada awal hari apel aksi di SMK Mandiri adalahketika siswa, khususnya remaja putra, berambut panjang, siswa tersebut akan dikenalsebagai instruktur piket dan menjelang akhir apel pagi akan memangkas rambutnya.rambut. Berbagai komponen seperti apresiasi dan konsistensi, sejauh yang dapat dilihatpara ilmuwan bergantung pada persepsi yang muncul dalam pelaksanaan apel pagi diSMK Mandiri Kraksaan.Dengan apel pagi ini, para siswa merasa nyaman dengan latihan yang akan merekalakukan sebelum pelajaran dimulai. Seperti diketahui, ketika siswa datang ke sekolahpada pukul 06.30, siswa memasuki suasana sekolah dimulai dengan benar-benar melihatsuhu dan membersihkan diri dan melanjutkan untuk memasuki kelas masing-masing.Ahli melihat bahwa ketika siswa masuk kelas, siswa ini hanya meletakkan karung merekadan kemudian meninggalkan kelas lagi dan beberapa duduk di depan wali kelas percayabahwa apel pagi akan diadakan. Dari sini sangat terlihat bahwa siswa SMK MandiriKraksaan saat ini memiliki sifat kewajiban dalam dirinya. Mereka sengaja dengansemangat menyelesaikan latihan apel pagi.Kami ingin mengingatkan bahwa pembentukan karakter tentu tidak hanyadilakukan di sekolah, namun keluarga dan jaringan juga berperan besar dalamperkembangan ini. Keluarga dan jaringan harus tertarik untuk mendorong danmengajarkan perilaku terpuji seperti disiplin dan kewajiban terhadap anak-anak.Kepribadian kewajiban yang telah mendarah daging dalam diri siswa melalui aksi apelpagi adalah sebagai sikap yang berani, tidak terlalu kaku dalam menoleransi pilihan dankegiatan yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja (Apriani dan Wangid,2015). dengan sikap kewajiban akan membuat seseorang berani dan tidak lari dalamkeadaan apapun, termasuk dari keadaan yang ditimbulkan oleh kegiatannya dan tentusaja mereka harus menanggung resiko dari apa yang mereka lakukan. Dengan cara ini,kita dapat bernalar bahwa "Kewajiban adalah mentalitas sadar individu dalammenetapkan pilihan dan mampu menanggung apa yang telah dia lakukan, baik sengajamaupun tidak terduga."Kepribadian kewajiban yang telah mendarah daging dan dibentuk pada awalpergerakan apel dapat dibentuk melalui keinginan siswa untuk melakukan tugas menjadipegawai apel pagi. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan apel pagi di SMK MandiriKraksaan ini, akan ada beberapa siswa yang terpilih sebagai pejabat menjelang aksi apelpagi. Kemampuan siswa tersebut dapat menjadi tolak ukur untuk pengaturan disposisikewajiban di dalamnya. Siswa lain yang tidak ditunjuk sebagai pejabat di awal hari apeljuga akan membingkai disposisi kewajiban melalui kemampuan mereka untuk seriusmemperhatikan apel rutin setiap hari sehingga latihan berjalan seperti yang diharapkan.Penanaman dan pengembangan sikap tanggung jawab pada siswa juga harusdijunjung melalui berbagai latihan yang tidak hanya bergantung pada latihan apel rutinsetiap hari. Berbagai latihan yang seharusnya dapat membantu pengaturan disposisikewajiban, misalnya memberikan tanggung jawab kepada siswa saat menyelesaikanlatihan pembelajaran. Demikian juga pertemuan-pertemuan terkait lainnya sepertikeluarga dan lingkungan setempat atau iklim dapat memberikan penugasan yang dapatdimulai dari hal yang mendasar terlebih dahulu kepada anak untuk melakukan suatutugas. Melalui penyesuaian ini, baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkungan
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setempat, ini akan menjadi terbiasa dan anak-anak akan bertanggung jawab atas setiapaktivitasnya.Selain memiliki pilihan untuk membentuk sikap yang terkendali dan penuhperhatian, latihan apel rutin setiap hari juga dapat membentuk kepribadian kebiasaanyang baik. Sesuai referensi Kata Besar Bahasa Indonesia, “Kebiasaan adalah pribadi yangbaik, kebiasaan, peradaban, dan keadilan. Sementara itu, seperti yang ditunjukkan olehTafsir dalam Muchram (2015) menulis bahwa kebaikan adalah orang yang sangat baikyang membuka semua jenis kebaikan dan menutup semua jenis kedengkian. Dilihat daripersepsi yang dibuat oleh pencipta selama kurang lebih satu setengah bulan, penciptadapat melihat bahwa perkembangan seseorang yang bermartabat dapat terlihat denganjelas ketika siswa datang ke sekolah dan kemudian berjabat tangan dan mencium tanganguru. Aksi jabat tangan semacam ini juga dilakukan oleh seluruh instruktur dan staf dariSMK Mandiri Kraksaan apapun. Perlu diperhatikan bahwa tidak semua sekolahmenerapkan perilaku ini, namun hampir semua sekolah di seluruh KarisedenanSurakarta telah melakukan perilaku ini. Rutinitas bermanfaat seperti ini harus dilakukandi masa sekarang, khususnya masa globalisasi atau lulusan perguruan tinggi baru-baruini. Dalam kondisi seperti ini, mungkin penghalang antara kebiasaan dan bukan sangattipis dengan cara apa pun. Sehingga banyak anak-anak yang mengabaikan atau bahkantidak tertarik untuk bersikap ramah dan sopan.Muchram (2018) menyatakan bahwa, "Kebiasaan adalah kesan dari etika mencaritahu bagaimana menjadi." Oleh karena itu, kebiasaan-kebiasaan sangat penting untukditanamkan pada siswa, terutama siswa profesional yang sering dianggap sedikitberbeda dengan sekolah menengah. Salah satu upaya yang dilakukan untukmengembangkan mentalitas kebaikan di SMK Mandiri adalah dengan berjabat tangandan mencium tangan instruktur sebelum pelaksanaan jadwal pagi.Satu lagi yang bisa dibentuk dengan pelaksanaan jadwal pagi adalah sikappengabdian  terhadap negara. Cinta tanah air atau patriotisme adalah perasaan banggamenjadi warga negara Indonesia dan rasa cinta tanah air atau tanah air (Afandi, 2018).Menurut KBBI, cinta berarti menyukai tanpa ragu, mencintai dengan pasti, dan menyukaitanpa ragu. Sedangkan negara adalah bangsa kelahiran. Anggaplah keduanyadipersatukan, cinta tanah air adalah memiliki cinta bahkan cinta pada tempat yangdikenal dengan kelahirannya. Pemujaan terhadap tanah air ini terlihat ketika para santrimenyanyikan lagu Indonesia Raya yang merupakan lagu bakti NKRI. Selain menyanyikanlagu pujian tanha air karya W.R Supratman, para pendidik dan siswa juga menyanyikanlagu-lagu pujian umum wajib lainnya dengan tangan diletakkan di dada.Hal-hal seperti ini umumnya bagus jika Anda terbiasa dengannya, karena secaratidak langsung latihan ini dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air pada anak-anak.Melalui aksi ini, anak-anak muda akan terbiasa mensyukuri apa yang dimiliki negaranya,misalnya dengan lagu-lagu yang dibutuhkan masyarakat. Seiring dengan perkembanganzaman, banyak anak muda saat ini yang ragu untuk menyanyikan lagu-lagu wajib untukumum. Pada penampilan mereka suka menyanyikan melodi pop dan barat yang sedangnaik daun. Dengan asumsi itu tidak dimulai sekarang, kapan mereka akan terbiasadengan lagu-lagu yang dibutuhkan publik. Jelas mereka akan menjadi bodoh tentangkelimpahan kerabat mereka sendiri. Oleh karena itu, latihan apel yang biasa dilakukan
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setiap hari, khususnya di SMK Mandiri saat menyanyikan lagu pujian Indonesia Raya danhimne umum sangat bagus untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air pada siswa.

Gambar: 1. Kegiatan apel sebelum dimulai berkumpulMelalui latihan-latihan penyesuaian yang lugas seperti ini, dipercaya anak-anakakan lebih mengenal dan ditunjang dengan kepribadian yang cinta tanah air. Sehinggakelak mereka benar-benar akan berubah menjadi zaman cemerlang yang kokoh danmenjadi masa depan sebuah negara yang benar-benar siap untuk memamerkan danmendorong pengenalan negaranya kepada dunia, khususnya Indonesia.Kegiatan apel pagi yang diadakan di SMK Mandiri Kraksaan ini juga dapatmembentuk pribadi untuk saling menghargai dan menghormati, baik pendidik maupunpendamping. Rasa hormat dan penghargaan bersama menyiratkan sikap yang tidakmeremehkan atau merendahkan orang lain. Mengenai orang lain menyiratkanpenghargaan bahwa individu lain itu penting. Dengan asumsi seseorang sekarangmenganggap orang lain penting dan penting, orang itu akan merasakan sebagiantanggung jawab atas bantuan dan kebahagiaan pemerintah mereka (Permana, Triatnadan Kesuma, 2018). Mengingat sebagian dari penjelasan yang telah diperkenalkan,cenderung disimpulkan bahwa perhatian dan penghargaan bersama sangat pentingselamanya, terutama untuk menjaga keharmonisan.

Gambar: 2. Kegiatan pengumuman oleh ketua panitia ApelRasa hormat dan penghargaan yang sama di antara siswa dapat dilihat ketikasiswa menganggap teman mereka berbeda dan tidak sibuk sendiri ketika melakukankegiatan apel pagi. Selain itu, mereka juga menganggap para pendidik saat ini denganmencoba untuk mengatur dan menjadi setara dengan yang dibayangkan. Selama kabarbaik menjelang awal hari sebelum apel pagi, dia tampak sangat menghormatiinstrukturnya. Mereka saling mencium tangan para guru dan di antara murid-muridkerabat mereka, mereka juga saling memberi hormat untuk teman-teman mereka. Jenis



46

The 1st

COnES- Prosiding -
The 1st Conference On Educational scientific

Fakultas Tadris Umum UNZAH Genggong
Jl. PB Sudirman No. 360 Kraksaan

Jawa Timur - 67282

karakter yang bekerja di SMK Mandiri Kraksaan dinilai oleh penciptanya luar biasa untukmendorong kepribadian siswa.Sekarang memasuki tahap di mana data menjadi cepat. Hal ini dibedakan dengankemajuan Ilmu Pengetahuan dan Inovasi. Dengan cara ini, otoritas publik berusaha untukmengirimkan pembenahan pribadi generasi muda Indonesia yang nantinya dapatmenjadi kepribadian anak-anak Indonesia (Idi dan Safarina, 2015). Karakter ini sangatdiharapkan untuk menghadapi waktu dunia yang semakin membatasi batas-batas diberbagai bidang. Oleh karena itu, dibutuhkan seseorang yang benar-benar ingin menjadiseorang bek untuk usia yang lebih muda nantinya. Salah satu bangunan orang harusdimungkinkan di dalam lingkup sekolah.Sebagaimana diketahui, gerakan apel pagi di SMK Mandiri telah berjalan denganbaik untuk pembinaan dan pengembangan karakter dan disiplin siswa. Selainpembentukan karakter, latihan apel rutin setiap hari juga dapat digunakan sebagaimetode status siswa sebelum memulai latihan pembelajaran di kelas.
KESIMPULANSaat ini negara Indonesia telah megalami banyak degradasi moral dan takterkecuali pada generasi mudanya khususnya pada tingkat   SMK. Oleh karena itudiperlukan sebuah penanaman karakter bagi siswa-siswi, salah satu contohnya yaitudengan   adanya kegiatan apel rutin pagi yang dilaksanakan di SMK Mandiri Kraksaan .Kegiatan apel rutin ini cukup efektf untuk menanmkan beberapa nilai- nilai karakter baikseperti disiplin, bertanggung jawab, sopan santun dan nasionalisme serta salingmenghargai terhadap sesama siswa dan menghormati kepada bapak ibu guru.
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